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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data empiris mengenai pengaruh keberagamaan terhadapa kekuatan karakter
mahasiswa. Konsep dasar penelitian ini merujuk pada teori keutamaan dan kekuatan karakter dari Peterson dan Seligman
(2004) bahwa virtues dan character strengths yang dalam bahasa Indonesia disebut keutamaan dan kekuatan karakter adalah
unsur psikologis—proses atau mekanisme— yang menjelaskan keutamaan individu yang lebih spesifik atau mekanisme yang
menentukan virtues. Dengan kata lain, kekuatan karakter merupakan ciri kualitas psikologis yang berbeda yang mengarah pada
salah satu keutamaan karakter. Dan konsep keberagamaan berdasarkan teori fetzer (1999). Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dan metode deskriptif analisis, teknik pengambilan sampel menggunakan probability sampling yakni
dengan cluster random sampling. Sampel yang digunakan berjumlah 215 mahasiswa/i UIN Jakarta. Pada penelitian ini, penulis
menggunakan alat ukur dalam bentuk skala adaptasi VIA-IS. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh keutamaan karakter
transenden yang dominan serta terdapat lima kekuatan karakter teratas yang dimiliki mahasiswa tersebut di atas adalah humor,
kritis, optimis, gemar belajar, dan spirirtualis/agamis. Kelima kekuatan karakter tersebut menjadi signature strengths atau

kekuatan karakter pada urutan lima teratas yang dimiliki oleh mahasiswa.

Kata kunci : Keutamaan dan Kekuatan Karakter, Mahasiswa, Psikologi Positif

PENDAHULUAN

Mahasiswa sebagai elemen dari generasi muda
bangsa, yang umumnya usia mereka berada pada
periode remaja yang akan memasuki periode dewasa
awal, diharapkan memiliki kekuatan karakter sehingga
menjadi individu yang matang dan handal dalam
menghadapi berbagai permasalahan dan konflik yang
ada pada mereka. Kehidupan pada periode ini penuh
dengan tantangan seperti stress dan resiko; baik yang
kecil maupun yang besar. Lebih lanjut, mahasiswa
diharapkan memiliki kekuatan karakter untuk
menjawab tantangan tersebut dan dapat
menjadikannya bagian dari tumbuh dan
berkembangnya individu guna mencapai kesuksesan
dalam hidup sehingga dapat menjadi kebanggaan
bangsa.

Mahasiswa adalah sebagai agent of change,
pondasi dasar bagi berubahnya dan terbentuknya
suatu tonggak pribadi bangsa yang kokoh. Mahasiswa
sebagai calon pemimpin bangsa di masa mendatang,
vang pada pribadi mereka harapan bangsa
ditopangkan, merupakan satu motivasi bagi pemuda
bangsa untuk menjadi individu yang handal dan sukses
dalam melakukan perubahan dengan potensi positif
yang dimiliki. Hal tersebut di atas menunjukan bahwa
sebagai agen perubahan bangsa, mahasiswa
diharapkan memiliki wawasan yang luas dan kekuatan
karakter untuk dapat menghadapi tantangan dan
mengadakan perubahan-perubahan ke arah kemajuan
bangsa.

Namun, kondisi mahasiswa Indonesia saat ini
mengalami perubahan yang begitu besar dan menjadi
sentral perhatian banyak pihak. Idealnya, mereka sadar
akan peranan dan harapan serta tanggung jawab yang
ada di pundak mereka sebagai mahasiswa. Namun

sekarang ini justru malah sebaliknya, banyak sikap serta
tindakan mahasiswa yang tidak sesuai dengan harapan
sebagai generasi bangsa: seperti kegiatan plagiat
dimana-mana, fenomena penyalahgunaan narkoba,
pelacuran mahasiswa, konflik antar teman di antara
mereka yang berujung pada tawuran antar mahasiswa,
baik antar angkatan, antar fakultas maupun antar
PerguruanTinggi.

Mudahnya mahasiswa terbawa arus negatif dan
maraknya perilaku tidak bertanggungjawab di atas,
menjadi catatan kelam dalam peran serta mahasiswa di
masyarakat dewasa ini. Fenomena di atas, dapat kita
lihat dari berbagai informasi termasuk di dalamnya
pada beberapa media massa maupun media elektronik,
seperti kita dapatkan informasi bahwa: mahasiswa
salah satu PT swasta di Jakarta Barat, mati muda akibat
over dosis narkoba (2009), juga maraknya keterlibatan
mahasiswa dengan penyalahgunan narkoba dan juga
residivis di salah satu Perguruan Tinggi Swasta di
kawasan Jakarta Selatan (sumber: detiknews,
September 2013). Salah satu Perguruan Tinggi di
Jakarta Selatan kedapatan menjadi markas
penyimpanan narkoba sebanyak 3,5 kg, tepatnya di
Perpustakaan kampus, yang beberapa pelakunya
adalah mahasiswa dan alumni kampus tersebut
(Agustus 2014). Tawuran antar mahasiswa UKI dan YAI
di Jakarta yang melibatkan 44 mahasiswa terluka,
kejadian yang dirilis media elektronik (sumber:
VIVAnews, Oktober 2010). Begitupun, dari data
kepolisian tecatat terdapat 32 kali di tahun 2009 terjadi
tawuran antar mahasiswa diJakarta.

Jika seperti hal tersebut di atas gambaran dari agent
of change di negara ini, tentunya kita dapat bertanya
apayang diharapkan dari para mahasiswa tersebut. Bila
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kita perhatikan lebih seksama semua ini hanya
menggambarkan kondisi mahasiswa yang berorientasi
pada konflik, baik antar teman, dengan orang tuanya,
serta mahasiswa dengan pengajar. Semua ini
menunjukkan ketidakmatangan seorang mahasiswa
dalam menghadapi dan menyelesaikan konflik yang
mereka hadapi. Berdasarkan fenomena di atas, terlihat
nyata bahwa terdapat potret buram dari generasi muda
harapan bangsa kita terutama yang berada di kota-kota
besar, termasuk di dalamnya mahasiswa yang ada di
Jakarta.

Jakarta sebagai bagian dari Provinsi DKI Jakarta,
merupakan salah satu kota besar di Indonesia yang
memiliki kekhasan tersendiri dibandingkan kota besar
lainnya yang ada di Indonesia. Jakarta menjadi kota
yang menarik untuk disoroti, seperti dalam bidang
pendidikan, dimana jumlah perguruan tinggi yang ada
di seluruh provinsi di Indonesia (33 provinsi) mencapai
3.900 perguruan tinggi, dan sebagian besar
diantaranya: sebanyak 376 (9,6%) perguruan tinggi
berada di Jakarta (data: PDPT Dikti-Kemendiknas,
2013). Begitupun data yang didapatkan dari hasil survei
yang peneliti lakukan terkait jumlah perguruan tinggi
yang ada dalam hal ini universitas saja di Indonesia,
diperoleh 333 universitas yang tersebar di seluruh
provinsi yang ada di Indonesia. Uniknya, Jakarta pun
menjadi kota yang memiliki Universitas terbanyak
dibanding dengan kota lainnya, dimana terdapat 56
universitas atau sekitar 16,8 % berada diJakarta.

Begitupun secara geografis/demografis, DKI Jakarta
merupakan ibukota negara Indonesia sekaligus pusat
pemerintahan, dan juga menjadi pusat berbagai
aktivitas kehidupan masyarakat Indonesia. Seperti
pusat perdagangan, perekonomian, pendidikan,
peradaban, dan sebagainya. DKI Jakarta juga menjadi
tempat yang memiliki multi etnik, multi agama dan
multi komoditi, serta multi sosioekonomi dan
keberanekaragaman dalam berbagai lini kehidupan.
Hal ini secara serta merta juga menjadikan DKI Jakarta
sebagai acuan dan tolok ukur perkembangan dan
kemajuan dari berbagai lini kehidupan. Dengan
demikian kondisi ini menjadikan mahasiswa DKl Jakarta
menjadiarea yang menarik dan urgen untuk diteliti.

Fenomena di atas menunjukan bahwa kondisi
mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa menjadi
sorotan yang perlu dikaji lebih dalam terkait kekuatan
karakter yang bagaimana yang tergambar pada figur
seorang mahasiswa yang berdomisili di Jakarta. Dimana
mereka mengalami secara langsung efek dari
perubahan dan perkembangan kondisi bangsa.
Berdasarkan fenomena di atas, maka muncul
pertanyaan penulis sebagai berikut:

1. Bagaimanakah gambaran keutamaan dan kekuatan
karakter mahasiswa UIN Jakarta ?

2. Bagaimanakah gambaran signature strength
mahasiswa UIN Jakarta ?

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dan metode penelitian yang digunakan adalah

deskriptif analisis. Pengukuran mengenai faktor-faktor
yang berperan terhadap keutamaan dan kekuatan
karakter diperoleh melalui kuisioner terbuka dan untuk
gambaran keutamaan dan kekuatan karakter
mahasiswa menggunakan skala character strengths
yang telah dimodifikasi dari alat ukur VIA-IS yang
diadaptasi berdasarkan konsep Peterson dan Seligman
(2004) dengan bentuk model skala likert. Setiap item
dalam alat ukur ini memiliki lima alternatif jawaban
mulai dari sangat sesuai hingga sangat tidak sesuai yang
menggambarkan enam virtues dan 24 kekuatan
karakter tersebut. Penilaian didasarkan pada jawaban
partisipan yang disesuaikan dengan skor tiap pilihan
jawaban. Seluruh nilai dari item alat ukur keutamaan
dan kekuatan karakter ini kemudian dijumlahkan untuk
mendapatkan skor total kekuatan karakter.

Responden penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 215 orang mahasiswa Fakultas
Psikologi UIN Jakarta. Adapun karakteristik sampel
dalam penelitianiniadalah:

a. Mahasiswa S1 aktif di UIN Jakarta
b.Berusia 18 tahun-21tahun

Teknik Pengambilan Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik probability sampling,
dengan metode cluster random sampling. Adapun
teknik analisa data yang digunakan adalah teknik
analisis deskriptif dengan bantuan perangkat lunak
SPSS. 20.00.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Kekuatan Karakter Mahasiswa UIN Jakarta
- Kategorisasi Kekuatan Karakter Mahasiswa

Untuk melihat gambaran kategori kekuatan
karakter pada mahasiswa UIN Jakarta, maka digunakan
data yang diperolah melalui skala kekuatan karakter.
Data tersebut berupa total skor dari item-item yang
valid pada skala VIA-IS. Total skor tersebut kemudian
diinterpretasikan ke dalam tiga kategori, yaitu tinggi,
sedang dan rendah, dengan mengacu pada rumus
norma seperti pada tabel 1. Setelah dihitung
menggunakan rumus tersebut, dimana nilai M untuk
skala VIA-IS adalah 637,24 dan nilai S adalah 59,31,
maka norma yang digunakan untuk acuan interpretasi
skor kekuatan karakter adalah:

Tabel 1
Norma Interpretasi Skor Kekuatan Karakter
Rentang Skor Kategori
696,55 < X Tinggi
577,93 <X <696,55 Sedang
X <577,93 Rendah

Berdasarkan norma interpretasi skor pada tabel 2,
diperoleh gambaran kekuatan karakter pada
mahasiswa UIN Jakarta secara umum seperti terlihat
pada tabel berikutini:
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Tabel 2
Gambaran Kategori Kekuatan Karakter Mahasiswa
Kategori Frekuensi Persentase (%)
Tinggi 60 28%
Sedang 129 60%
Rendah 26 12%
Total 215 100

Daritabel 2 dapat diketahui bahwa tingkat kekuatan
karakter mahasiswa secara umum juga berada pada
kategorisedang, yaitu dengan prosentase 74,1%.

Gambaran Keutamaan Karakter Mahasiswa UIN
Jakarta

Gambaran keutamaan karakter pada mahasiswa
UIN Jakarta dapat dilihat dari skor rata-rata dari masing-
masing keutamaan. Transenden menjadi keutamaan
yang paling menonjol karena memiliki skor rata-rata
tertinggi. Gambaran keutamaan dari keseluruhan
subyek adalah sebagai berikut:

Tabel 4
Skor Rata-rata Keutamaan

Keutamaan Karakter Skor Rata-rata
Bijaksana 4.67
Keteguhan Hati 3.51
Berperikemanusiaan 4.64
Berkeadilan 3.90
Bersahaja 3.75
Transenden 4.72

Gambaran Signature Strengths Mahasiswa UIN
Jakarta

Signature strengths subyek penelitian dapat
diketahui dari nilai mean (rata-rata skor per item) dari
tiap-tiap karakter padatabel berikutini:

Tabel 6. Ranking Berdasarkan Nilai Mean
Masing-masing Kekuatan Karakter

No Strengths(Kekuatan) Mean | No | StrengthS (Kekuatan) Mean
1 | Humor 5.70 13 | Adil 3.83
2 Kritis 5.43 14 | Jujur 3.83
3 | Optimis 5.42 15 | Tekun 3.81
4 | Gemar Belajar 5.39 16 | Bersyukur 3.8
5 | Spiritualis 5.37 17 | Rasaingin tahu 3.63
6 | Rendah hati 5.15 18 | Berjiwa Kepemimpinan 3.41
7 | Baik hati 5.09 19 | Berani 3.32
8 | Cinta kasih 4.89 20 | Apresiasi Keindahan 3.29
9 | Berkewarganegaraan 4.45 21 | Kreatif 3.07
10 | Berpandangan bijak 4.26 22 | Semangat 3.05
11 | Cerdas sosial 3.95 23 | Regulasi diri 3.03
12 | Pemaaf 3.84 24 | Hati-hati 2.99

Berdasarkan data pada tabel 6 dapat diketahui
bahwa humor, kritis, optimis, gemar belajar dan
spiritualis, rendah hati adalah lima kekuatan karakter
teratas yang merupakan signature strengths
mahasiswa/i UIN Jakarta.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa
mayoritas responden atau sebesar 60% berada pada
kategori kekuatan karakter sedang. Dari hasil ini secara
umum diketahui responden yang memiliki kekuatan
karakter tinggi masih sedikit (28%), bahkan lebih sedikit
dibanding responden yang memiliki kekuatan karakter
rendah (12%). Jadi dapat dikatakan bahwa sebagian
besar responden masih perlu meningkatkan kekuatan
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karakter yang dimilikinya.

Lebih lanjut diketahui bahwa virtue (keutamaan)
yang paling menonjol pada mahasiswa adalah
keutamaan transenden. Transenden juga menjadi
keutamaan yang memiliki skor rata-rata paling tinggi
pada responden. Transenden adalah kekuatan yang
dapat menciptakan hubungan yang dekat antara
individu dengan alam semesta dan memberi makna
bagi individu tersebut (Peterson dan Seligman, 2004).
Hal ini sesuai dengan anggapan umum bahwa
masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang
menjunjung tinggi nilai religius dan sipiritual.

Berkaitan dengan kekuatan karakter, dari hasil
penelitian ditemukan bahwa lima kekuatan karakter
tertinggi pada mahasiwa adalah humor, kritis, optimis,
gemar belajar, dan spiritualis,. Kelima kekuatan
karakter tersebut menjadi signature strengths atau
kekuatan karakter dominan teratas yang dimiliki oleh
mahasiswa. Adapun signature strengths pertama
adalah humor. Humor dimaknai dengan Gemar tertawa
dan menggoda orang lain, membawa kebahagiaan
kepada orang lain, melihat sisi positif, membuat lelucon
(Linley dan Joseph, 2004). Kekuatan karakter tertinggi
kedua adalah kritis. Kekuatan karakter krirtis
menggambarkan individu yang keinginan untuk
mencari secara aktif bukti untuk membantah atau
mengkritisi kepercayaan, rencana, atau tujuan orang
lain dan untuk mempertimbangkan bukti yang ada
secara adil jika terdapat bukti-bukti yang diperlukan
(Peterson dan Seligman, 2004). Seseorang yang open-
mindedness memikirkan sesuatu secara menyeluruh
dan memeriksanya dari segala sisi, tidak langsung
mengambil kesimpulan, dapat merubah pikiran dengan
bukti yang jelas, dan mempertimbangkan seluruh bukti
dengan adil (Linley dan Joseph, 2004). Kekuatan
karakter tertinggi ketiga adalah berjiwa kepemimpinan.
Individu dengan predisposisi ini biasanya mengambil
peran-peran dominan dalam hubungan dan kehidupan
sosialnya. Selain itu, individu dengan kekuatan ini
biasanya mendorong kelompok untuk mencapai suatu
tujuan sekaligus mempertahankan hubungan yang baik
dengan anggota kelompok yang lain, dapat
mengorganisasikan suatu aktivitas kelompok dan
memantau agar kegiatan tersebut berjalan dengan
baik. Kekuatan karakter teringgi keempat adalah gemar
belajar. Kekuatan karakter gemar belajar adalah
Individu yang memiliki sikap love of learning secara
positif akan termotivasi untuk mendapatkan
keterampilan atau pengetahuan baru atau
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan yang
sudah dimiliki. Usaha untuk mendapatkan dan
meningkatkan keterampilan serta pengetahuan
tersebut dilakukan sendiri ataupun secara formal
(Linley dan Joseph, 2004). Kekuatan karakter tertinggi
kelima adalah spiritualis. Kekuatan karakter spirituality
(spiritualis) merupakan kemampuan memiliki
keyakinan tentang makna hidup yang membentuk
perilaku dan memberikan kenyamanan pada diri.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh gambaran -
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keutamaan karakter yang dominan menonjol adalah
transenden serta terdapat lima kekuatan karakter
dominan teratas pada mahasiwa UIN Jakarta adalah
kritis, optimis, gemar belajar, spirirtualis/agamis dan
rendah hati.
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